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 Abstract: This training program aims to improve the ability of Small 

and Medium Industries (SMEs) in Kendari City to develop food 

processing products. The method used in implementing the program 

is a participatory approach to the community, where training 

participants are actively involved in every stage of the activity, from 

identifying needs to implementation and evaluation. This approach 

ensures that training materials are tailored to the specific needs of 

participants, and encourages a sense of ownership of the training 

results. The results of this program indicate that the main objectives 

of the training have been achieved well. Participants showed 

significant improvements in food processing knowledge and skills. The 

products produced after the training showed improved quality, both 

in terms of product safety and market appeal. An important lesson 

learned is the importance of tailoring training content to the specific 

needs of participants, as well as providing post-training assistance to 

ensure effective application of knowledge in their businesses. As a 

follow-up, it is recommended to hold more in-depth follow-up 

training, especially in the areas of digital marketing strategies and 

modern packaging techniques. Additional support in the form of 

access to technology and production equipment is also needed to 

expand the impact of this training. With ongoing training and post-

program support, SMEs in Kendari City are expected to continue to 

develop their products and increase competitiveness in an 

increasingly competitive market 
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Abstrak 

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para pelaku Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) di Kota Kendari dalam mengembangkan produk pengolahan pangan. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan program adalah pendekatan partisipatif kepada masyarakat, di mana peserta pelatihan 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga implementasi dan 

evaluasi. Pendekatan ini memastikan bahwa materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik peserta, serta 

mendorong rasa kepemilikan terhadap hasil pelatihan. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa tujuan utama 

pelatihan tercapai dengan baik. Peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 

pengolahan pangan. Produk yang dihasilkan pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan kualitas, baik dari segi 

keamanan produk maupun daya tariknya di pasar. Pelajaran penting yang diperoleh adalah pentingnya 

menyesuaikan konten pelatihan dengan kebutuhan spesifik peserta, serta memberikan pendampingan pasca-

pelatihan untuk memastikan penerapan pengetahuan secara efektif dalam usaha mereka. Sebagai tindak lanjut, 

direkomendasikan untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, khususnya dalam bidang strategi 

pemasaran digital dan teknik pengemasan modern. Dukungan tambahan berupa akses teknologi dan peralatan 

produksi juga sangat diperlukan untuk memperluas dampak pelatihan ini. Dengan pelatihan berkelanjutan dan 

dukungan pasca-program, para pelaku IKM di Kota Kendari diharapkan dapat terus mengembangkan produk 

mereka dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif 
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1. LATAR BELAKANG 

Pelatihan ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama yang dihadapi oleh para 

pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) di sektor pengolahan pangan, khususnya di 

Kota Kendari. IKM berperan sebagai pilar ekonomi yang penting di wilayah ini, namun 

mereka seringkali menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan bisnis mereka. Tantangan ini meliputi rendahnya kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas produk serta daya saing di pasar yang semakin kompetitif, baik di 

tingkat lokal maupun nasional (Rofiq et al., 2023; Sedyastuti, 2018). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku IKM di sektor 

pengolahan pangan adalah kurangnya pengetahuan tentang teknik pengolahan yang baik 

dan benar (Prabowo & Abd Rahman, 2016; Yeni et al., 2022). Teknik pengolahan pangan 

yang baik menjadi krusial dalam menciptakan produk yang berkualitas, aman dikonsumsi, 

dan sesuai dengan standar yang berlaku. Namun, banyak pelaku IKM yang belum 

memahami standar tersebut sehingga produk yang mereka hasilkan kurang mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi modern 

juga menjadi salah satu hambatan. Teknologi pengolahan pangan yang berkembang pesat 

menawarkan berbagai kemudahan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

(Nainggolan et al., 2023; Soedarto & Ainiyah, 2022), namun teknologi tersebut seringkali 

belum dapat diakses oleh pelaku IKM di beberapa daerah. 

Tidak hanya itu, keterampilan dalam pengemasan dan pemasaran produk juga 

menjadi permasalahan yang signifikan. Pengemasan yang menarik dan sesuai standar dapat 

meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen, namun hal ini belum menjadi prioritas 

bagi banyak pelaku IKM di sektor pengolahan pangan (Fauzi et al., 2023; Fitriani, 2018). 

Begitu pula dengan strategi pemasaran yang efektif, yang masih kurang dipahami oleh 

sebagian besar pelaku IKM. Padahal, dalam era persaingan global seperti saat ini, 

pemasaran yang baik merupakan kunci untuk memperluas jangkauan pasar. Kondisi-

kondisi tersebut secara keseluruhan menghambat kemampuan pelaku IKM di Kota Kendari 

untuk memperluas pasar mereka, baik di tingkat lokal maupun nasional. Banyak dari 

mereka yang akhirnya hanya mampu bertahan di pasar lokal dengan skala kecil, tanpa bisa 

mengembangkan usaha mereka lebih jauh. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat 

dalam bentuk program pelatihan yang fokus pada peningkatan kapasitas pelaku IKM, 

terutama dalam hal pengembangan produk, pengemasan, dan pemasaran.  

Pelatihan ini menjadi solusi strategis yang dirancang untuk menjawab tantangan 

yang dihadapi oleh para pelaku IKM (Sutrisno et al., 2023). Program pelatihan ini 
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difokuskan pada sektor pengolahan pangan karena sektor ini memiliki potensi yang besar 

untuk berkembang, namun juga menghadapi berbagai kendala yang membutuhkan 

penanganan khusus (Al-Shami & Abdullah, 2023; Lee et al., 2023). Dengan memberikan 

pelatihan yang tepat, diharapkan para pelaku IKM dapat meningkatkan kemampuan 

mereka, sehingga mereka lebih siap bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Urgensi 

dari program pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

dan daya saing produk-produk IKM di Kota Kendari. Dalam era persaingan global yang 

semakin ketat, para pelaku IKM dituntut untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan pasar (Osano, 2023; Zahrah, 2024). Industri pangan adalah salah satu sektor 

yang terus berkembang, dengan permintaan konsumen yang semakin kompleks dan standar 

yang terus meningkat (Balan et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang untuk 

membantu pelaku IKM menghadapi berbagai tantangan tersebut dan meningkatkan 

kapasitas mereka agar dapat bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. 

Program pelatihan ini berfokus pada beberapa aspek kunci yang sering menjadi 

kendala bagi pelaku IKM di sektor pengolahan pangan. Pertama, rendahnya pemahaman 

tentang standar keamanan pangan. Keamanan pangan merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dalam industri makanan, karena produk yang aman dikonsumsi adalah 

prasyarat utama untuk bisa dipasarkan secara luas. Namun, banyak pelaku IKM yang masih 

belum memahami betul standar-standar keamanan pangan yang berlaku, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Melalui pelatihan ini, diharapkan para pelaku IKM dapat 

lebih memahami pentingnya menjaga standar keamanan pangan dan menerapkannya dalam 

proses produksi mereka. Kedua, kurangnya pengetahuan tentang teknologi pengolahan 

pangan modern. Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas produk. Namun, banyak pelaku IKM yang masih menggunakan 

metode pengolahan tradisional yang kurang efisien dan tidak mampu menghasilkan produk 

dengan kualitas yang stabil (Anderson, 2020). Oleh karena itu, pelatihan ini juga akan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang penggunaan teknologi pengolahan 

pangan yang lebih modern dan efisien. 

Berikutnya, kesulitan dalam meningkatkan nilai tambah produk. Produk yang 

memiliki nilai tambah lebih akan memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. Nilai 

tambah dapat diperoleh melalui inovasi produk, seperti pengembangan varian rasa baru, 

peningkatan kualitas kemasan, atau penggunaan bahan-bahan yang lebih berkualitas. 

Melalui pelatihan ini, para pelaku IKM akan didorong untuk berinovasi dalam produk 

mereka, sehingga mereka dapat menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai tambah 
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dan lebih diminati oleh konsumen. Dengan demikian, urgensi dari program pelatihan ini 

sangat tinggi karena akan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kapasitas pelaku IKM di sektor pengolahan pangan. Dengan peningkatan kapasitas ini, 

diharapkan pelaku IKM di Kota Kendari dapat bersaing lebih baik di pasar yang semakin 

kompetitif, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

Tujuan utama dari program pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan para pelaku IKM di bidang pengolahan pangan. Pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan solusi atas permasalahan yang selama ini dihadapi oleh pelaku IKM, 

seperti kurangnya pengetahuan tentang teknik pengolahan yang baik, keterbatasan akses 

terhadap teknologi, serta keterampilan dalam pengemasan dan pemasaran produk. Secara 

lebih rinci, pelatihan ini memiliki beberapa tujuan khusus. Pertama, pelatihan ini bertujuan 

untuk memperkenalkan teknik-teknik pengolahan pangan yang lebih efisien dan sesuai 

dengan standar yang berlaku. Teknik pengolahan yang baik akan membantu pelaku IKM 

untuk meningkatkan kualitas produk mereka, sehingga produk tersebut lebih aman 

dikonsumsi dan lebih diminati oleh konsumen. Selain itu, pelatihan ini juga akan 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya keamanan pangan, karena keamanan 

pangan merupakan salah satu syarat utama untuk dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 

Kedua, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai strategi 

pemasaran yang efektif. Salah satu kelemahan pelaku IKM di Kota Kendari adalah 

kurangnya pemahaman tentang bagaimana memasarkan produk mereka dengan baik. 

Pemasaran yang efektif adalah kunci untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

penjualan. Oleh karena itu, pelatihan ini akan membekali pelaku IKM dengan keterampilan 

pemasaran yang dapat mereka terapkan dalam mengembangkan usaha mereka. Ketiga, 

pelatihan ini juga bertujuan untuk mendorong inovasi produk. Inovasi adalah salah satu 

cara untuk meningkatkan nilai tambah produk dan menarik lebih banyak konsumen. 

Dengan melakukan inovasi, produk yang dihasilkan oleh IKM akan memiliki daya saing 

yang lebih tinggi di pasar yang semakin kompetitif. Inovasi ini dapat berupa pengembangan 

varian produk baru, perbaikan kualitas kemasan, atau penggunaan bahan-bahan yang lebih 

berkualitas. Pelatihan ini akan mendorong para pelaku IKM untuk terus berinovasi dan 

mengembangkan produk-produk baru yang sesuai dengan selera pasar. 

Selain itu, program pelatihan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak yang 

lebih luas, yaitu peningkatan daya saing IKM di Kota Kendari secara keseluruhan. Dengan 

meningkatnya kualitas produk dan kemampuan pemasaran, IKM di Kota Kendari akan 

lebih mampu bersaing di pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun 
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internasional. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah peningkatan kontribusi 

sektor IKM terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sasaran utama dari program pelatihan ini adalah para pelaku 

IKM di sektor pengolahan pangan di Kota Kendari. Mereka terdiri dari individu maupun 

kelompok yang memiliki usaha kecil dan menengah di bidang pangan, seperti produksi 

makanan olahan, camilan, dan produk-produk makanan tradisional. IKM di sektor 

pengolahan pangan memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan produk 

pangan bagi masyarakat, namun mereka juga seringkali menghadapi berbagai kendala yang 

menghambat pertumbuhan usaha mereka. 

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa peningkatan kapasitas 

dalam hal produksi, pengemasan, dan pemasaran (Utami et al., 2022; Yudhanto et al., 

2022). Dengan peningkatan kapasitas ini, pelaku IKM di sektor pengolahan pangan akan 

lebih mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan aman dikonsumsi, sehingga 

mereka dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. Produk yang 

berkualitas dan aman akan lebih diminati oleh konsumen, sehingga pelaku IKM dapat 

meningkatkan penjualan mereka.  Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat secara umum (Alkaabi, 2022). Dengan 

meningkatnya kualitas produk pangan yang dihasilkan oleh IKM, masyarakat akan 

mendapatkan akses terhadap produk-produk pangan yang lebih aman dan berkualitas 

(Hutahayan & Yufra, 2019; Udayana et al., 2021). Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

kesejahteraan pelaku IKM, tetapi juga akan memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

masyarakat, karena produk pangan yang berkualitas dan aman sangat penting untuk 

menjaga kesehatan masyarakat. 

Pelatihan ini merupakan langkah strategis dalam menghadapi berbagai tantangan 

yang dihadapi oleh pelaku IKM di sektor pengolahan pangan di Kota Kendari. Dengan 

memberikan pelatihan yang fokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam 

pengolahan pangan, pengemasan, dan pemasaran, pelaku IKM diharapkan dapat lebih siap 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Program ini tidak hanya akan meningkatkan 

daya saing pelaku IKM, tetapi juga akan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif 

kepada masyarakat. Pendekatan partisipatif merupakan salah satu cara merumuskan 

kebutuhan pembangunan daerah yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama 

pembangunan (Sangian et al., 2018). Metode ini bertujuan untuk mencari solusi 

permasalahan yang lebih baik dalam suatu komunitas dengan membuka lebih banyak 

kesempatan bagi masyarakat, sehingga masyarakat ikut memberikan kontribusi sehingga 

implementasi kegiatan berjalan lebih efektif, efesien, dan berkelanjutan.   

Tahapan pelaksanaan program dimulai dari persiapan, yang meliputi perencanaan 

materi dan pemilihan instruktur. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan, yang 

dibagi menjadi beberapa sesi, masing-masing membahas topik yang berbeda, seperti teknik 

pengolahan, pengemasan, dan pemasaran. Selama pelatihan, peserta diberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan langsung teknik-teknik yang diajarkan. Setelah pelatihan selesai, 

dilakukan evaluasi melalui tes dan kuesioner untuk menilai pemahaman peserta. Tahap 

terakhir adalah tindak lanjut, di mana tim pelatih memberikan dukungan pasca-pelatihan 

untuk memastikan peserta mampu menerapkan ilmu yang didapatkan. 

Proses evaluasi dilakukan dengan menilai efektivitas pelatihan melalui beberapa 

indikator, seperti tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, perubahan 

dalam praktik produksi mereka, dan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada peserta setelah 

pelatihan, serta melalui observasi langsung terhadap produk-produk yang dihasilkan pasca-

pelatihan. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk menentukan apakah tujuan 

pelatihan tercapai dan apakah ada kebutuhan untuk pelatihan lanjutan. 

Setiap anggota tim PKM memiliki peran yang spesifik dalam setiap tahapan 

pelaksanaan program. Misalnya, beberapa anggota tim bertanggung jawab dalam 

perencanaan materi pelatihan dan pemilihan instruktur, sementara anggota lain bertugas 

mengorganisir logistik pelatihan. Selama pelatihan, ada anggota yang berperan sebagai 

fasilitator, mengarahkan diskusi dan membantu peserta dalam sesi praktik. Selain itu, tim 

evaluasi bertugas mengumpulkan dan menganalisis data hasil evaluasi pelatihan. Kerja 

sama yang baik antara anggota tim menjadi kunci keberhasilan program ini. 
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3. HASIL PENELITIAN  

Program pelatihan ini telah memberikan sejumlah hasil utama yang signifikan, 

khususnya dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta di bidang 

pengolahan pangan. Sejak awal, program ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

teknis para pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) di sektor pengolahan pangan, 

terutama dalam hal produksi, pengemasan, dan pemasaran produk. Pada akhir pelaksanaan 

program, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan pengetahuan yang substansial dalam aspek-aspek penting pengolahan pangan. 

Salah satu hasil paling menonjol adalah peningkatan pemahaman peserta mengenai teknik 

produksi yang lebih efisien. Sebelum mengikuti program pelatihan ini, banyak peserta yang 

masih menggunakan teknik produksi yang kurang efisien, baik dari segi penggunaan bahan 

baku maupun waktu produksi. Setelah mendapatkan pelatihan, peserta mampu menerapkan 

teknik-teknik yang lebih canggih dan teruji dalam proses produksi mereka. Teknik-teknik 

ini tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi, tetapi juga menurunkan biaya produksi, 

sehingga menghasilkan produk yang lebih kompetitif di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Ibu-Ibu dalam Pengembangan Produk Pangan 

Selain itu, peserta pelatihan juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman mengenai pentingnya keamanan pangan dan bagaimana menjaga kualitas 

produk agar sesuai dengan standar yang berlaku. Keamanan pangan merupakan aspek yang 

sangat penting dalam industri makanan, karena produk yang tidak aman untuk dikonsumsi 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan konsumen dan menurunkan kepercayaan pasar. 

Melalui pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang standar-

standar keamanan pangan yang berlaku di tingkat nasional maupun internasional. Mereka 

juga diajarkan cara menerapkan prosedur-prosedur keamanan yang tepat selama proses 

produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga pengemasan produk akhir. 

Keberhasilan program pelatihan ini juga tercermin dari adanya inovasi produk yang 

dilakukan oleh beberapa peserta. Dalam pelatihan, peserta didorong untuk 
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mengembangkan ide-ide baru dalam produk yang mereka hasilkan, baik itu dalam bentuk 

pengembangan varian produk baru maupun perbaikan kualitas produk yang sudah ada. 

Sebagian peserta berhasil memanfaatkan pelatihan ini untuk menciptakan produk-produk 

inovatif yang belum pernah mereka hasilkan sebelumnya. Beberapa lainnya mampu 

meningkatkan kualitas produk lama mereka, misalnya dengan menambahkan bahan-bahan 

berkualitas tinggi atau menggunakan teknik pengolahan yang lebih modern. Peningkatan 

ini selaras dengan tujuan awal pelatihan, yaitu untuk mendorong inovasi dan peningkatan 

daya saing produk IKM di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu indikasi keberhasilan 

program pelatihan ini adalah adanya perubahan signifikan pada sasaran program, yaitu para 

pelaku IKM di sektor pengolahan pangan. Setelah mengikuti pelatihan, banyak dari mereka 

melaporkan adanya peningkatan dalam berbagai aspek usaha mereka, baik dari segi 

produksi, pengemasan, maupun pemasaran. 

Perubahan yang paling terlihat adalah peningkatan efisiensi dalam proses produksi. 

Sebelumnya, banyak pelaku IKM yang masih menggunakan metode produksi yang kurang 

efisien, baik dalam hal penggunaan bahan baku maupun waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk. Namun, setelah mendapatkan pelatihan tentang teknik-teknik 

produksi yang lebih efisien, mereka mampu melakukan produksi dengan lebih cepat dan 

dengan biaya yang lebih rendah. Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka kini dapat 

memproduksi lebih banyak produk dalam waktu yang lebih singkat tanpa mengorbankan 

kualitas. Peningkatan efisiensi ini tentu saja berdampak positif terhadap keuntungan usaha 

mereka. 

Selain itu, beberapa peserta juga melaporkan peningkatan kualitas produk yang 

dihasilkan. Dalam pelatihan, mereka diberikan pengetahuan tentang bagaimana memilih 

bahan baku yang berkualitas, teknik pengolahan yang baik, serta cara menjaga kebersihan 

selama proses produksi. Hasilnya, produk-produk yang dihasilkan oleh peserta pelatihan 

kini memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih terjamin keamanannya. Produk yang 

berkualitas lebih tinggi ini tidak hanya lebih diminati oleh konsumen, tetapi juga memiliki 

nilai jual yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan pendapatan pelaku IKM. Teknik 

pengemasan juga mengalami peningkatan yang signifikan di kalangan peserta program. 

Sebelum mengikuti pelatihan, banyak pelaku IKM yang masih menggunakan teknik 

pengemasan yang sederhana dan kurang menarik, sehingga produk mereka sulit bersaing 

di pasar. Namun, setelah mendapatkan pelatihan tentang pengemasan yang baik, peserta 

mulai menerapkan teknik-teknik pengemasan yang lebih modern dan menarik. Pengemasan 

yang baik tidak hanya membuat produk terlihat lebih menarik di mata konsumen, tetapi 
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juga membantu memperpanjang umur simpan produk, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan daya saing di pasar. Beberapa peserta bahkan melaporkan bahwa produk 

mereka kini mampu menarik perhatian distributor besar, yang sebelumnya tidak tertarik 

karena pengemasan yang kurang menarik. 

Selain itu, perubahan ini juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 

penjualan produk. Banyak peserta melaporkan bahwa setelah menerapkan teknik-teknik 

yang mereka pelajari dalam pelatihan, penjualan produk mereka mengalami peningkatan 

yang signifikan. Produk-produk yang mereka hasilkan kini lebih diminati oleh konsumen, 

baik di pasar lokal maupun di luar Kota Kendari. Beberapa peserta bahkan berhasil 

memperluas jangkauan pasar mereka ke wilayah lain di Indonesia, yang sebelumnya sulit 

dicapai karena keterbatasan dalam teknik produksi dan pemasaran. Perubahan ini tidak 

hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar 

yang semakin kompetitif. Seperti halnya pelaksanaan program lainnya, pelatihan ini juga 

menghadapi beberapa tantangan yang harus diatasi. Tantangan utama yang dihadapi selama 

pelaksanaan program adalah keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan tingkat 

pemahaman di antara peserta. 

Keterbatasan waktu pelatihan menjadi salah satu kendala yang cukup signifikan. 

Program pelatihan ini dirancang dalam jangka waktu yang terbatas, sementara materi yang 

disampaikan cukup padat dan membutuhkan pemahaman yang mendalam. Akibatnya, 

beberapa peserta merasa kesulitan untuk menguasai seluruh materi dalam waktu yang 

singkat. Mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami teknik-teknik baru 

yang diajarkan, terutama bagi mereka yang sebelumnya belum pernah mendapatkan 

pelatihan sejenis. Untuk mengatasi tantangan ini, tim pelatih mengambil langkah-langkah 

yang proaktif dengan memberikan materi tambahan kepada peserta yang memerlukan 

bantuan lebih. Peserta yang mengalami kesulitan diberikan kesempatan untuk mengikuti 

sesi tambahan di luar jam pelatihan utama, di mana mereka dapat mendapatkan penjelasan 

yang lebih rinci tentang materi yang belum mereka pahami. Selain itu, tim pelatih juga 

memberikan pendampingan secara individual kepada beberapa peserta, terutama dalam hal 

penerapan teknik yang telah dipelajari di lapangan. 

Perbedaan tingkat pemahaman di antara peserta juga menjadi tantangan yang cukup 

besar. Peserta pelatihan berasal dari latar belakang yang beragam, dengan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang berbeda-beda. Beberapa peserta sudah memiliki 

pengalaman yang cukup dalam bidang pengolahan pangan, sementara yang lain masih 

tergolong pemula. Perbedaan ini mengakibatkan beberapa peserta mampu mengikuti materi 
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dengan cepat, sedangkan yang lain membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami 

teknik-teknik yang diajarkan. 

Untuk mengatasi hal ini, tim pelatih mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel 

dalam menyampaikan materi pelatihan. Mereka membagi peserta menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan tingkat pengetahuan dan pengalaman mereka, sehingga setiap 

kelompok dapat menerima materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Peserta yang 

lebih berpengalaman diberikan tantangan yang lebih kompleks, sementara peserta pemula 

mendapatkan bimbingan yang lebih intensif. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

memastikan bahwa semua peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik dan mendapatkan 

manfaat yang maksimal. 

Selain tantangan di atas, pelaksanaan program juga menghadapi kendala dalam hal 

sumber daya. Beberapa pelaku IKM merasa kesulitan untuk meninggalkan usaha mereka 

dalam waktu yang cukup lama untuk mengikuti pelatihan. Hal ini terutama dirasakan oleh 

pelaku IKM yang usahanya masih berskala kecil dan sangat bergantung pada kehadiran 

pemilik usaha dalam operasional sehari-hari. Untuk mengatasi hal ini, tim pelatih bekerja 

sama dengan para peserta untuk menyesuaikan jadwal pelatihan agar tidak mengganggu 

kegiatan usaha mereka. Pelatihan juga dilakukan secara bertahap dan dalam beberapa sesi, 

sehingga peserta dapat mengikuti pelatihan tanpa harus meninggalkan usaha mereka terlalu 

lama.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Ibu-Ibu dalam Pengembangan Produk Pangan 

Program pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, dampak yang paling terlihat adalah 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta dalam hal pengolahan pangan, 

pengemasan, dan pemasaran. Setelah mengikuti pelatihan, para peserta mampu 

menerapkan teknik-teknik yang lebih efisien dalam produksi, meningkatkan kualitas 

produk, dan menggunakan strategi pemasaran yang lebih efektif. Dampak ini langsung 
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tercermin dari peningkatan kualitas produk yang mereka hasilkan dan meningkatnya daya 

saing produk mereka di pasar. 

Selain itu, dalam jangka pendek, program ini juga berhasil membangun jaringan 

antara para pelaku IKM. Melalui pelatihan, peserta dapat saling berbagi pengalaman dan 

belajar dari satu sama lain. Beberapa peserta bahkan membentuk kemitraan baru setelah 

berkenalan dengan sesama pelaku IKM selama pelatihan. Jaringan ini diharapkan dapat 

terus berkembang di masa mendatang dan menjadi sumber dukungan bagi pelaku IKM 

untuk saling membantu dalam mengembangkan usaha mereka. 

Dalam jangka panjang, program pelatihan ini diharapkan akan memberikan dampak 

yang lebih besar bagi para pelaku IKM. Salah satu dampak jangka panjang yang diharapkan 

adalah kemampuan para pelaku IKM untuk memperluas pasar mereka ke wilayah yang 

lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan peningkatan kualitas 

produk dan keterampilan pemasaran yang mereka peroleh selama pelatihan, para pelaku 

IKM diharapkan dapat lebih percaya diri untuk menjajaki pasar baru di luar Kota Kendari. 

Selain itu, dampak jangka panjang lainnya adalah peningkatan kontribusi sektor IKM 

terhadap perekonomian lokal. Dengan berkembangnya usaha para pelaku IKM, diharapkan 

sektor IKM akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kota Kendari. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan para pelaku IKM itu 

sendiri, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, seperti 

terciptanya lapangan kerja baru dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Secara keseluruhan, program pelatihan ini telah memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi para pelaku IKM di sektor pengolahan pangan di Kota Kendari. Melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam hal pengolahan pangan, pengemasan, 

dan pemasaran, para peserta mampu meningkatkan kualitas produk mereka dan bersaing 

lebih baik di pasar. Meskipun menghadapi beberapa tantangan selama pelaksanaan, 

program ini berhasil mengatasi kendala tersebut dan memberikan manfaat yang nyata bagi 

para pelaku IKM. Dampak jangka pendek dan jangka panjang yang dihasilkan dari program 

ini diharapkan dapat terus berlanjut dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

pertumbuhan ekonomi lokal di masa mendatang.  
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4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, tujuan program ini tercapai dengan baik. Para peserta 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang signifikan, dan hasilnya 

sesuai dengan harapan awal program. Produk-produk yang dihasilkan oleh peserta pasca-

pelatihan menunjukkan peningkatan kualitas, baik dari segi keamanan maupun daya tarik. 

Pelajaran penting yang didapatkan dari pelaksanaan program ini adalah pentingnya 

menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan spesifik peserta. Selain itu, 

pendampingan pasca-pelatihan terbukti sangat membantu dalam memastikan peserta dapat 

menerapkan ilmu yang mereka peroleh secara efektif dalam usaha mereka. 

Tindak lanjut yang direkomendasikan adalah mengadakan pelatihan lanjutan yang 

lebih mendalam tentang topik-topik tertentu, seperti strategi pemasaran digital atau teknik 

pengemasan modern. Selain itu, dukungan berupa akses terhadap teknologi dan peralatan 

produksi juga perlu diberikan untuk memperluas dampak program ini. Pentingnya 

kesinambungan program ini di masa depan tidak bisa diabaikan. Dengan pelatihan yang 

berkelanjutan, para pelaku IKM dapat terus mengembangkan produk mereka dan bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif. Program ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan melibatkan lebih banyak peserta dan memperluas cakupan materi pelatihan. 
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